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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Pada bab III ini dibahas beberapa hal dipaparkan pada sub bab. Hal ini 
berkaitan dengan metode penelitian yang digunakan. 
3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan memperoleh pengetahuan yang benar dari aspek yang diteliti sehingga 
dapat digunakan sebagaimana mestinya (Sugiyono, 2013). Metode dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
metode deskriptif. Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan proses dan hasil belajar yang dicapai peserta didik terhadap 
materi penyelesaian masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 
pengurangan sampai 20 berdasarkan teori Bruner. 
3.2 Rancangan Penelitian 
Penelitian diawali dengan melakukan observasi di SDN Karangharjo 
Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang untuk meminta izin kepada kepala 
sekolah agar dapat melakukan penelitian. Setelah mendapat izin dari kepala 
sekolah untuk melaksanakan penelitian, peneliti dipersilahkan untuk menemui 
guru kelas yakni di kelas I untuk mengadakan wawancara, mengetahui metode 
pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar, media yang sering digunakan 
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dalam proses pembelajaran, serta bagaimana sikap dan hasil belajar peserta didik 
selama proses pembelajaran. 
Setelah wawancara awal dilakukan, peneliti melakukn teori pembelajaran 
yang dilakukan melalui teori Bruner. Peneliti menjelaskan ciri-ciri pembelajaran 
dan masing-masing tahapan pada tahap berpikir Bruner ini, sehingga didapatkan 
kesepakatan antara guru dan peneliti. Penelitian dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang berorientasi pada tahap berpikir Bruner akan dilaksanakan 
berdasarkan materi yang sudah ditentukan yaitu penyelesaian masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan sampai 20. Guru 
menentukan jadwal pembelajaran dengan materi dan metode yang sudah 
ditentukan, sehingga dapat dilakukan proses penelitian. Proses pembelajaran 
dilakukan oleh guru kelas sebagai pengajar dan peserta didik. 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SDN Karangharjo Kabupaten Rembang, yang 
terletak di Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang. Pemilihan lokasi ini 
dikarenakan SDN Karangharjo Rembangmerupakan salah satu sekolah yang 
mempunyai kriteria sekolah baik, sekolah ini terletak di daerah pedesaan yang 
mana menjadi satu-satunya sekolah dasar yang ada di desa karangharjo.  
Penelitian dilaksanakan selama 2 hari dalam 1 minggu yakni pada hari 
Senin,  25 Juli 2016 dan Selasa, 26 Juli 2016. 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Data penelitian ini yakni berdasarkan hasil kegiatan yang berlangsung 
dengan menggunakan tahap berpikir Bruner. Sumber data penelitian yakni guru 
kelas I dan peserta didik kelas I semester ganjil tahun ajaran 2016-2017, terdiri 
dari 11 peserta didik. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan ada 4 yaitu. 
3.5.1 Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah cara pengumpulan data dengan melihat 
langsung ke lapangan terhadap obyek yang diteliti. Observasi ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran proses pembelajaran yang meliputi membuka pelajaran, 
materi yang disampaikan, metode, media, sumber belajar, serta aktivitas dan 
minat peserta didik selama proses pembelajaran. 
Observasi dilakukan berdasarkan tahap berpikir Bruner yang meliputi 
tahap enaktif, ikonik,dan simbolik. Observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran yang dilakukan guru dan peserta didik. 
Fokus Penelitian Indikator Deskriptor 
1. Aktivitas guru  
 
1.1 Informasi 
 
 
 
 
 
 
a. Membuka pelajaran dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
b. Menggali pengetahuan prasyarat dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan  masalah sehari-hari 
contohnya. 
c. Memberikan motivasi kepada peserta didik 
 
 
 
 
1.2 Tahap 
Enaktif 
a. Mengelompokkan peserta didik dalam  
kelompok belajar. 
30 
 
 
 
Fokus Penelitian Indikator Deskriptor 
 b. Membagi LKS serta benda-benda konkrit 
pada setiap pesrta didik. 
c. Meminta peserta didik untuk mengamati 
benda. 
d. Meminta peserta didik mendeskripsikan 
benda. 
e. Meminta peserta didik menyebutkan jumlah 
benda. 
f. Membimbing peserta didik dalam 
memahami perintah. 
 
 1.3 Tahap Ikonik 
 
a. Meminta peserta didik untuk  menggambar 
benda sesuai dengan jumlah yang diberikan. 
b. Membimbing peserta didik dalam memahami 
perintah. 
 
 1.4 Tahap 
Simbolik 
a. Meminta peserta didik untuk menyimbolkan 
jumlah benda yang sudah digambar.   
  
 
 
 
 
 
1.5  Akhir 
 
 
 
 
b. Meminta peserta didik untuk meyimbolkan 
operasi hitung sesuai dengan masalah yang 
diberikan. 
c. Membimbing peserta didik dalam memahami 
perintah guru. 
 
a. Meminta peserta didik mempresentasikan 
hasil pembelajaran di kelas 
b. Membimbing masing-masing peserta didik 
utuk kembali memahami tahap yang sudah 
dilakukan 
c. Bersama peserta didik membuat kesimpulan 
tentang pokok bahsan yang telah di 
jajarkan. 
 
2. Aktivitas siswa 2.1 Informasi a. Melakukan aktivitas rutin di awal tatap muka 
(menjawab salam/ doa/ presensi) 
b. Menjawab dan merespon pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan guru 
c. Memperhatikan motivasi yang diberikan guru 
   
 2.2 Tahap Enaktif  a. Memahami langkah-langkah yang terdapat 
pada LKS. 
b. Mengamati benda yang diberikan oleh guru 
c. Mendeskripsikan benda yang diberikan oleh 
guru 
d. Menyebutkan jumlah benda yang diberikan 
oleh guru 
e. Berlatih mengamati, mendeskripsikan, dan 
menyebutkan benda secara individu melalui 
bimbingan guru. 
 
 2.3 Tahap Ikonik 
 
a. Menggambar benda sesuai dengan jumlah yang 
diberikan pada masing-masing peserta didik 
b. Memperhatikan bimbingan dari guru. 
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Fokus Penelitian Indikator Deskriptor 
2.4 Tahap 
Simbolik 
a. Menyimbolkan jumlah benda yang sudah 
digambar.   
  
 
 
 
 
2.5 Akhir 
b. Meyimbolkan operasi hitung sesuai dengan 
masalah yang diberikan. 
c. Memeperhatikan bimbingan dari guru. 
d. mempresentasikan hasil diskusinya di kelas. 
 
a. Memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh 
guru. 
b. Bertanya jika ada hal-hal yang belum 
dimengerti pada teman/ guru. 
c. Membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
diajarkan. 
 
Tabel 3.1 Fokus dan Deskriptor Penelitian 
 
 
Tabel 3.3 Cheks List (√) Kemampuan Peserta Didik Melalui Tahap Berpikir Bruner 
 
 
 
 
No 
Tahap 
Berpikir 
Bruner 
Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Ya Tidak 
1. Enaktif Mengamati Peserta didik mampu 
mengamati benda dengan 
memegang dan mengotak-atik 
benda 
 
 
  Mendeskripsikan Peserta didik mampu 
mendeskripsikan benda sesuai 
dengan ciri-ciri benda dengan 
tepat  
 
 
  Menyebutkan 
Jumlah Benda 
Peserta didik mampu 
menyebutkan jumlah benda 
dengan tepat 
 
 
 
2. Ikonik Gambar Peserta didik menggunakan 
gambar untuk memperoleh 
konsep bilangan dan operasinya 
dengan tepat  
 
 
3. Simbolik Penyimbolan Peserta didik menggunakan 
simbol-simbol dalam 
penyelesaian soal dengan tepat  
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3.5.2 Tes  
Pembelajaran dilakukan selama 2 kali pertemuan, yang digunakan untuk 
memberikan materi dan latihan soal. Untuk mengetahui pemahaman masing-
masing peserta didik terhadap materi yang diberikan berdasarkan tahap berpikir 
Bruner maka diberikan tes akhir. 
3.5.3 Dokumentasi 
Selain dilakukan observasi dan tes untuk melengkapi data proses 
penelitian, kemudiaan dilengkapi dengan dokumentasi. Dokumentasi yang 
digunakan yakni dokumentasi foto. Dokumentasi foto digunakan peneliti untuk 
menggambarkan secara visual kondisi proses pembelajaran berlangsung. 
3.5.4  Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yakni wawancara tak 
terstruktur.  Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap dalam mengumpulan data (Sugiyono, 2013). Wawancara 
dilakukan pada guru, peserta didik, dan kepala sekolah terkait dengan 
pembelajaran yang dilakukan melalui tahap berpikir Bruner. Jadi, orang 
diwawancara dapat mengembangkan jawaban-jawaban terkait dengan pertanyaan 
yang diberikan pewawancara atau dalam hal hal ini peneliti. Berikut adalah 
instrument wawancara yang telah peneliti siapkan. 
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1. Instrumen Wawancara untuk Guru 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana pendapat bapak terkait dengan penggunaan benda-
benda konkrit dalam pembelajaran  
 
2 Apakah penggunaan benda-benda konkrit dalam proses 
pembelajaran melalui  tahap berpikir Bruner sesuai dengan 
materi yang digunakan? 
 
3 Bagaimana aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 
melalui tahap berpikir Bruner? 
 
4 Bagaimana hasil belajar berdasarkan proses pembelajaran 
melalui tahap berpikir bruner ini pak ? 
 
5 Kesulitan apa yang bapak alami selama proses pembelajaran 
melalui tahap berpikir Bruner ini pak ? 
 
Kesimpulan :................................................. 
Tabel 3.1 Intsrumen Wawancara untuk Guru 
2. Instrumen Wawancara untuk Peserta Didik 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa kamu merasa senang belajar hari ini?  
2 Apa sebelumnya pak guru sudah pernah 
menggunakan benda-benda yang bisa kamu 
pegang pada saat belajar tadi? 
 
3 Ketika pak guru memberi benda-benda apa kamu 
ikut memegang? 
 
4 Apa kamu bisa menggambar benda-benda yang 
ada di dalam soal? 
 
5 Apa kamu bisa mengerjakan semua soal yang 
diberikan pak guru? 
 
6 Apa ada yang sulit dari soal-soal yang diberikan 
pak guru? 
 
Kesimpulan: 
Tabel 3.2 Intsrumen Wawancara untuk Peserta Didik 
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3. Instrumen Wawancara untuk Kepala Sekolah 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana kesan Bapak dengan 
penerapan teori Bruner pada 
pembelajaran Aljabar di kelas 1 yang 
telah berlangsung? 
 
2 Setelah mengetahui hasil dari 
penerapan teori Bruner, apa kebijakan 
Bapak terhadap guru terkait dengan 
metode pembejaran? 
 
Tabel 3.3 Instrumen Wawancara untuk Kepala Sekolah 
3.6 Prosedur Penelitian 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini ada tiga tahap, yaitu: (1) 
tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap akhir. Secara rinci 
masing-masing tahapan tersebut diuraikan di bawah ini. 
3.6.1 Tahap Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi:  
1. Menentukan lokasi penelitian. 
Lokasi penelitian yakni di SDN Karangharjo Rembang. Adanya 
penelitian ini diharapkan peserta didik berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sekaligus dapat menjadi masukan bagi kepala sekolah atau guru 
kelas dalam menerapkan metode pembelajaran yang berorientasi pada teori 
belajar. 
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2. Menetapkan Waktu Penelitian. 
Penelitian dilakukan berdasarkan materi yang akan diteliti dan sesuai 
dengan jadwal pelajaran.Penelitian dilaksanakan pada hari Rabu, 27 Juli 2016 
dan Kamis, 28 Juli 2016. Penelitian dilakukan selama 2 kali pertemuan. Hal 
ini sesuai dengan kesepakatan antara guru dan peneliti, serta disesuaikan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
 
3. Menyiapkan lembar observasi terhadap guru 
Lembar observasi yang digunakan yakni berdasarkan rubrik dan fokus 
masalah yang akan diteliti dari pengajar atau guru. Lembar observasi 
digunakan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru selama proses 
pembelajaran melalui tahap berpikir Bruner. 
4. Menyiapkan lembar observasi terhadap peserta didik 
Lembar observasi yang digunakan yakni berdasarkan rubrik dan fokus 
masalah yang akan diteliti dari peserta didik. lembar observasi digunakan 
untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan peserta didik selama proses 
pembelajaran. Selain itu, lembar observasi digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik yang diambil dari 3 asepk yaitu afektif, psikomotorik dan 
kognitif. 
5. Menyiapkan alat dokumentasi 
Proses dokumentasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan kamera. Kamera digunakan untuk mendokumentasi berupa 
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foto kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran dan hasil belajar 
peserta didik. 
6. Menyiapkan lembar wawancara 
Wawancara kepada guru dilakukan setelah proses pembelajaran 
melalui tahap berpikir Brunerberakhir. Wawancara bertujuan untuk 
mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan guru. Selain itu, untuk 
mengetahui kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada tahap berpikir 
Bruner berdasarkan proses dan hasil belajar peserta didik dengan materi 
penyelesaian masalah sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan dan 
pengurangan sampai 20.  
3.6.2 Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, guru bersama peserta didik melakukan proses 
pembelajaran dengan pokok bahasan penyelesaian masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan sampai 20. Peneliti melakukan 
observasi atau pengamatan terhadap guru dan peserta didik selama proses 
pembelajaran melalui tahap berpikir Bruner.Selain itu, peneliti melakukan 
dokumentasi gambar selama proses pembelajaran terkait tentang hal-hal inti pada 
tahap berpikir Bruner.  
Penelitian pertama dilaksanakan pada hari Senin, 25 Juli 2016 yang 
berlangsung selama proses pembelajaran yakni pukul 07.40 - 08.15 dengan pokok 
bahasan penyelesaian masalah sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan 
sampai 20. Penelitian kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 26 Juli 2016 yang 
berlangsung selama proses pembelajaran yakni pukul 09.00-09.45 dengan pokok 
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bahasan penyelesaian masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pengurangan 
sampai 20. Proses pembelajaran yang dilakukan melalui tahap berpikir Bruner, 
guru bekerjasama dengan peneliti untuk melakukan proses pembelajaran yang 
aktif bagi peserta didik.  
Penelitian dilakukan untuk mengetahui proses dan hasil belajar melalui 
tahap berpikir Bruner. Selama proses pembelajaran, yang bertindak sebagai guru 
yakni guru kelas dan peneliti sebagai pengamat (observer). Hasil penelitian ini 
berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terkait aktivitas guru dan peserta 
didik selama proses pembelajaran dan dilengkapi dengan dokumentasi berupa 
foto. Berdasarkan proses pembelajaran yang telah dilakukan, maka akan 
dihasilkan hasil belajar yang terdiri dari ranah afektif, psikomotorik, dan kognitif. 
3.6.3 Tahap Akhir 
Tahap akhir penelitian ini yaitu melakukan analisis data yang sudah 
terkumpul berupa hasil dari proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 
Data-data tersebut didapatkan dari observasi aktivitas guru dan peserta didik 
selama proses pembelajaran. Selanjutnya hasil analisis akan diuraikan secara 
deskriptif. Hal ini bertujuan untuk memaparkan secara rinci tentang bagaimana 
proses dan hasil belajar melalui tahap berpikir Bruner. 
3.7  Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan mewawancarai guru kelas dan 
mengobservasi siswa. Data yang terkumpul dianalisis berdasarkan hasil observasi 
guru dan peserta didik selama proses pembelajaran, hasil belajar peserta didik, 
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sertahasil dokumentasi selama pembelajaran. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini yakni. 
3.7.1 Reduksi Data 
Pada tahap reduksi data, dilakukan penyederhanaan dan gambaran umum 
terhadap data yang telah terkumpul, meliputi hasil observasi, tes, dan 
dokumentasi. Kegiatan penyederhanaan dan gambaran umum terhadap data yang 
telah terkumpul ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang jelas 
sehingga memudahkan peneliti untuk mendeskripsikan data. 
3.7.2 Penyajian Data 
Pada tahap penyajian data, dilakukan pengorganisasian terhadap data yang 
telah direduksi, seluruh informasi yang diperoleh dari reduksi disusun secara 
naratif yang memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan dan mengambil 
suatu tindakan. Penyususnan informasi ini dengan cara memadukan data yang 
telah diperoleh. 
3.7.3 Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap penarikan kesimpulan, dilakukan penarikan kesimpulan dari 
data yang diperoleh dan memberikan penjelasan tentang kesimpulan tersebut. 
Kesimpulan dipaparkan dalam bentuk kalimat yang singkat dan jelas. 
3.7.4 Teknik Keabsahan Data 
Peneliti memperoleh data dari berbagai macam teknik antara lain 
observasi, tes, dokumentasi, dan wawancara. Data yang didapat dari berbagai 
macam teknik perlu dilakukan uji keabsahan. Dalam penelitian ini, uji keabsahan 
dilakukan dengan menggunakan triangulasi teknik. 
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Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan  sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik, berarti 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2013). Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, peneliti menggunakan observasi, tes, dokumentasi, dan 
wawancara dengan sumber data yang sama yaitu guru dan peserta didik secara 
serempak. Hal ini sesuai dengan gambar berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Triangulasi “Teknik” Pengumpulan Data bermacam-macam cara 
pada sumber yang smaa 
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